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ABSTRAK 

KHOROTUN AYUNI : “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Inquiry 

(59451023) Berorientasi Discovery terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematika Siswa (Study Eksperimen di 

Kelas VII MTs DU PUI Ranji Kab. Majalengka)”. 

 

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, seorang guru sangat berperan 

dalam proses pembelajaran agar siswa dapat aktif dan memiliki hasil belajar yang 

baik. Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berperan aktif 

yaitu metode pembelajaran Inquiry berorientasi Discovery yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika mereka. 

Metode pembelajaran Inquiry berorientasi Discovery dengan prosses 

belajar secara kelompok yang terdiri dari 4 sampai 6 sisswa dalam 1 kelompok, 

kemudian guru memberikan pertanyaan yang menjadi masalah dalam 

pembelajaran dan menjelaskan prosedur pelaksanaan, selanjutnya siswa 

mengumpulkan data atau informasi tentang peristiwa/masalah yang telah mereka 

lihat atau alami, kemudian siswa melakukan eksperimentasi dan menganalisisnya, 

kmudian merumuskan kesimpulan bersama-sama dengan guru. Dengan begitu 

diharapkan kemampuan koneksi matematika mereka akan meningkat.   

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

koneksi matematika siswa terhadap hasil belajar. 2) untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh penerapan metode pembelajaran Inquiry berorientasi Discovery 

di kelas VII MTs DU PUI Ranji Kab. Majalengka. 3) untuk mengetahui respon 

siswa terhadap penerapan metode pembelajaran Inquiry berorientasi Discovery. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan angket dan tes. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh siswa kelas VII MTs DU PUI Ranji Kab. Majalengka yang 

berjumlah 110 siswa dengan sampel sebanyak satu kelas yaitu kelas VII A yang 

berjumlah 32 siswa yang diambil secara cluster random sampling. Metode 

penelitian berupa eksperimen. Validitas tes dengan menggunakan korelasi 

pearson product moment. 

Hasil penelitian diperoleh datanya normal, homogen, dan linear, dengan 

rata-rata nilai angket sebesar 73,875, sedangkan nilai rata-rata kemampuan 

koneksi matematika siswa sebesar 75,24. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan 

=0,05, diperoleh bahwa ada pengaruh metode pembelajaran Inquiry berorientasi 
Discovery terhadap kemampuan koneksi matematika siswa dengan koefisien 

determinasi sebesar 56%, sedangkan sisanya sebesar 44% ditentukan oleh faktor 

lain. Persamaan regresi Y=57,241+0,235X, dari persamaan tersebut koefisien 

regresi sebesar 0,235 menyatakan bahwa setiap penerapan metode pembelajaran 

Inquiry berorientasi Discovery akan mempengaruhi peningkatan kemampuan 

koneksisi matematika siswa sebesar 0,235. Korelasi rxy sebesar 0,69 dalam 

kategori tinggi artinya metode pembelajaran Inquiry berorientasi Discovery saling 

berhubungan (korelasi) terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Inquiry Berorientasi Discovery, Kemampuan 

Koneksi Matematika Siswa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia baik secara individu maupun masyarakat (kelompok). Pendidikan 

senantiasa berkenaan dengan manusia, dalam pengertian sebagai upaya sadar 

untuk membina dan mengembangkan kemampuan dasar manusia seoptimal 

mungkin sesuai dengan kapasitasnya. Untuk itu, manusia perlu melakukan 

suatu kegiatan untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

Kegiatan tersebut biasa disebut dengan belajar. 

Kata belajar biasanya selalu dikait-kaitkan dengan sekolah, meskipun 

kenyataannya proses belajar itu bisa terjadi di mana saja dan kapan saja tidak 

hanya terjadi di sekolah. Proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah pada 

dasarnya adalah kegiatan belajar mengajar, yang bertujuan agar siswa 

mencapai hasil yang terbaik sesuai kemampuannya. Salah satu tolok ukur 

yang menggambarkan tinggi rendahnya keberhasilan siswa dalam belajar 

adalah hasil belajar. Seorang siswa dikatakan telah berhasil  dan berkualitas 

apabila memiliki hasil belajar yang tinggi. 

Menurut Hamalik (2008: 1) kualitas pendidikan dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang tinggi dan dengan didukung adanya perubahan pada tingkat 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang semuanya itu saling terkait 

satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian, untuk 

mewujudkan itu semua, maka setiap pendidik harus menguasai kompetensi 

bidang pengajaran / pembelajaran.  

Agar pengajaran dapat berlangsung dengan efektif maka guru harus 

mampu menciptakan proses pengajaran dalam suasana belajar yang baik 

terutama saat pelajaran matematika berlangsung. Hal tersebut perlu dilakukan 

karena matematika merupakan pelajaran wajib yang harus diikuti oleh siswa 

dari TK hingga SMA. 



Dalam pembelajaran matematika, “koneksi” merupakan keterkaitan 

antar suatu cara dalam pemecahan suatu masalah matematika. Dalam 

pembelajaran matematika, “koneksi” juga memiliki porsi yang cukup besar, 

karena pada dasarnya konsep matematika itu saling terkait dan saling 

berhubungan. Seringkali siswa memahami beberapa konsep akan tetapi 

mereka kesulitan ketika dihadapkan untuk menghubungkan antar konsep yang 

telah mereka pelajari sebelumnya. Dan kebanyakan dari mereka justru tidak 

menyukai matematika karena dianggap sulit dan sangat membosankan. Untuk 

itu, seorang guru harus memiliki cara atau metode agar siswa merasa nyaman 

ketika pembelajaran sedang berlangsung sehingga metode tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep matematis. 

Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah 

kemampuan dalam mengorganisir pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Hamalik (2008: 201) menyebutkan bahwa guru sebagai pelaku pelaksanaan 

proses belajar mengajar tersebut harus dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarakan. Ia juga 

menyebutkan bahwa dalam proses belajar mengajar guru harus bisa 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 

Seorang siswa dikatakan sebagai subjek belajar jika siswa tersebut 

dituntun untuk belajar sendiri secara aktif sehingga dalam proses belajar 

tersebut ia dapat berpikir secara kritis dan menjadi “Student Centered”. Proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered) sangat bergantung 

pada kebutuhan dan minat siswa. Metode pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dirancang untuk menyediakan sistem belajar yang fleksibel sesuai 

dengan kehidupan dan gaya belajar siswa. Lembaga pendidikan dan guru tidak 

berperan sebagai sentral melainkan hanya sebagai penunjang. 

Salah satu metode pembelajaran yang proses belajarnya berpusat pada 

siswa yaitu metode pembelajaran inquiry berorientasi discovery. Menurut 

Hamalik (2008: 219), pengajaran inquiry ini dibentuk atas dasar discovery, 

sebab seorang siswa harus menggunakan segala kemampuan dalam belajarnya 

untuk menemukan informasi. Pengajaran berdasarkan inquiry (inquiry-based 



teaching) adalah suatu metode yang berpusat pada siswa (student-centered 

strategy) dengan proses pembelajarannya yaitu siswa-siswa tersebut dibagi ke 

dalam beberapa kelompok, kemudian mereka dihadapkan pada suatu 

persoalan atau mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sesuai prosedur 

dan struktur kelompok yang telah digariskan secara jelas. Sedangkan 

Discovery adalah suatu metode dimana guru membebaskan agar siswa 

melakukan penemuan sendiri informasi melalui konsep mentalnya sendiri. 

Disamping itu, Hamalik juga mendefinisikan metode pembelajaran inquiry 

berorientasi discovery sebagai situasi-situasi akademik dengan kelompok-

kelompok siswa (yang terdiri atas 4 sampai 6 orang anggota) mencari 

jawaban-jawaban terhadap topik-topik yang menjadi fokus pembelajaran. 

Dalam situasi-situasi tersebut, para siswa dapat menemukan konsep atau 

rincian informasi.  

Untuk itu, penggunaan metode pembelajaran inquiry berorientasi 

discovery yang berpusat pada siswa perlu diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar karena metode ini selalu mengusahakan agar siswa terlibat dalam 

maslah-masalah yang dibahas. Siswa diprogramkan agar selalu aktif, secara 

mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru, tidak hanya diberitahukan 

begitu saja dan diterima oleh siswa, namun siswa diusahakan sedemikian rupa 

hingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan 

sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru (Ahmadi, 2005: 79). 

Metode ini mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan deduktif melalui 

pengalaman-pengalaman kelompok dimana siswa berkomunikasi, berbagi 

tanggung jawab, dan bersama-sama mencari pengetahuan. Dalam metode ini, 

guru ditempatkan sebagai fasilitator, nara sumber dan penyuluhan bukan 

sebagi sumber informasi utama. Melalui metode ini, siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan suatu pengetahuan sendiri, bukan hanya dengan 

diberikan pengetahuan oleh guru (Hamalik, 2008: 220). 

Berdasarkan hasil informasi dari guru matematika di MTs. DU PUI 

Ranji, diperoleh keterangan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa 

masih tergolong rendah. Menurut guru tersebut, kurangnya kemampuan 



koneksi matematika siswa itu dapat dilihat ketika mengerjakan soal uraian, 

siswa kurang tepat dalam menghubungkan antar konsep dari apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut.  Dari hasil jawaban 

yang diperoleh kurang tepat, sehingga hasil belajar dari merekapun kurang 

memuaskan. Asep, salah satu siswa MTs DU PUI Ranji mengatakan bahwa 

pembelajaran hanya terpaku pada guru membuat mereka tidak aktif sehingga 

motivasi belajar mereka rendah. 

Oleh karena itu, apakah metode pembelajaran inquiry berorientasi 

discovery berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matemakika siswa di 

MTs DU PUI Ranji Kab. Majalengka. Majalengka? 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kurang memuaskan. 

2. Siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Motivasi belajar siswa menurun. 

4. Kemampuan koneksi matematika siswa rendah. 

5. Metode pembelajaran yang monoton terpaku kepada guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam penelitian penulis memberikan batasan-

batasan masalah, diantaranya yaitu: 

1. Masalah yang akan diteliti dibatasi hanya pada kemampuan koneksi 

matematika siswa dengan menggunakan metode pembelajaran inquiry 

berorientasi discovery. 

2. Koneksi matematika siswa disini hanya tercakup pada koneksi antar topik 

matematika, koneksi antara matematika dengan ilmu lain di luar 

matematika, dan koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 



3. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII MTs DU PUI Ranji Kab. 

Majalengka yaitu pada pokok bahasan segiempat. 

 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut: 

a. Adakah pengaruh penerapan metode pembelajaran inquiry berorientasi 

discovery terhadap kemampuan koneksi matematika siswa? 

b. Seberapa besar pengaruh penerapan metode pembelajaran inkuiri 

berorientasi discovery terhadap kemampuan koneksi matematika siswa? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran Inquiri 

berorientasi Discovery? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan metode pembelajaran 

inquiry berorientasi discovery terhadap kemampuan koneksi matematika 

siswa di MTs DU PUI Ranji. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan metode 

pembelajaran inquiry berorientasi discovery terhadap kemampuan koneksi 

matematika siswa di MTs DU PUI Ranji. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 

inquiry berorientasi discovery. 

 

 

 

 

 

 

 



F. Kegunaan Penelitian 

 

1. Bagi Siswa 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pada peningkatan kemampuan siswa dalam mengikuti 

pelajaran melalui yang dianggap penting dan perannya yang cukup besar 

dalam hal meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa dalam 

pembelajaran segiempat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang positif baik 

bagi peserta didik maupun pendidik, agar siswa dapat memacu diri dalam 

meningkatkan belajar dalam mendorong untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dalam memahami konsep segiempat. 

Dengan adanya metode pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajarnya. 

2. Bagi pengajar 

Apabila sudah melakukan tes pada peserta didiknya, dan diperoleh adanya 

pengaruh kemampuan koneksi matematika menggunakan metode 

pembelajaran inquiry berorientasi discovery, ia hendaklah menggunakan 

metode tersebut dalam mengajarnya guna memperoleh hasil yang lebih 

baik bagi para siswanya.  

 

3. Bagi Peneliti 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas akan fakta dilapangan tentang 

pengaruh penerapan metode pembelajaran inquiry berorientasi discovery 

terhadap kemampuan  koneksi matematika siswa pada pokok bahasan segi 

empat di MTs DU PUI Ranji Kab. Majalengka. 
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